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Pendahuluan
❑pendidikan pesantren pada dasarnya merupakan pendidikan yang sarat dengan

nuansa transformasi sosial. Kegiatan pesantren merupakan benih potensial yang
menjadikannya salah satu alternatif dalam upaya pengembangan dan
pemberdayaan masyarakat di Indonesia (Triono et al., 2022).

❑Urgensi Peningkatan Mutu Pengelolaan Pesantren Dalam Era Global memiliki
kesamaan yaitu dengan mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen yang
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan
(Djamaluddin Perawironegoro, 2019; Sarnoto, 2013)

❑pesantren saat ini adalah menjadikan pesantren yang berlomba-lomba
menjaga kualitas guna menarik minat santri baru (Kholifah, 2022).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Idealnya semakin bertambah tahun semakin meningkat jumlah santri namun fakta di lapangan bahwa 

dalam perkembangannya, Pesantren Imam Buchori mengalami kesulitan dalam kurangnya santri yang 

mendaftar yang berdampak dalam perkembangan pesantren. 
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Metode
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Hasil
• Berdasarkan hasil pengumpulan data terdapat 3 tinjauan dalam memahami kondisi 

pesantren imam bukhori yaitu 

• kajian pertama: Permasalahan pesantren yang meliputi kendala pendaftaran dan 
sumber daya;, administrasi dan manajemen  pesantren; dan persepsi public dan 
kurikulum. 

• Kajian kedua yaitu  upaya pesantren imam Bukhori yang meliputi peningkatan 
keuangan dan administrasi; Perekrutan dan Peningkatan Pendapatan; Manajemen 
Pendidikan dan Pengembangan Kurikulum; Pengembangan Infrastruktur dan 
Program Unggulan; Inisiatif Pengembangan Kewirausahaan dan Kaderisasi; 
Perekrutan dan Peningkatan Pendapatan; Manajemen Pendidikan dan 
Pengembangan Kurikulum; Pengembangan Infrastruktur dan Program Unggulan; 
Inisiatif Pengembangan Kewirausahaan dan Kaderisasi. 

• Kajian ke tiga yaitu . Kerjasama dan Kemitraan di Pesantren Imam Bukhori yang 
meliputi Kemitraan Pendidikan dan Bisnis; Kepemimpinan dan Koordinasi; 
Keterlibatan dan Kemitraan dengan Masyarakat
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Pembahasan
• data collection melalui wawancara, observasi dan dokumentasi

• data reduction dengan cara merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada permasalahan dan upaya yang telah dilakukan di pondok 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

• data display, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori dari hasil pengumpulan data dan reduksi data. 

• concuslion drawing/verification menguraikan dan menyimpulkan data hasil 
penelitian agar dapat secara jelas untuk di pahami oleh pembacanya terutama 
pemilik pesantren sehingga dapat melakukan strategi yang efektif dan efisien 
dalam mengelola pondok (J. Moleong, 2011)
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Temuan Penting Penelitian
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Manfaat Penelitian
Solusi potensial untuk pesantren Imam Bukhori melalui 6 aspek yakni 1) 

Rekruitmen SDM baru; 2) Benchmarking; 3) Pemasaran dan Penjangkauan; 
4) Peningkatan Kurikulum dan Fasilitas; 5) Keterlibatan dan Kemitraan 
dengan Masyarakat; 6) Kehadiran Digital dan Pembelajaran Daring. Dengan 
demikian melalui paparan penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi 
pesantren serta menjadi salah satu alternatif penyelesaian permasalahan 
sehingga pada tahun berikutnya dapat meningkatkan jumlah santri dan telah 
bekerjasama dengan Lembaga Pendidikan berdasarkan model dan sejumlah 
kajian yang telah dipaparkan.
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